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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh LabajTerhadap Kondisi FinancialjDistress 

Labahberpengaruh negatif dan tidakjsignifikan terhadapjkondisi financial 

distressjpada PerusahaanjBukan Bank yang Terdaftarjdi Bursa EfekjIndonesia. 

Haljtersebut tidakjselaras dengan teorijyang dikemukakanjoleh Whiteker yang 

menyatakan labajberpengaruh positifjterhadap kondisijfinancial distress. 

Variabel dependenhdan independen tidak signifikan dan tidak saling 

berpengaruh sehingga setiap peningkatan atau penurunan yang terjadi pada 

laba tidakjberpengaruh terhadapjkondisijfinancial distress. Bahkan ketika laba 

mengalmi peningkatan, financialjdistress akan mengalami penurunan. Karena 

peningkatan pada laba menunjukan bahwa posisi perusahaanjberada dijzona 

aman, ysng berarti perusahaan mampu menanggulangi kondisi financial 

distress yang kemungkinan terjadi. Begitupun sebaliknya, jika labajmengalami 

penurunanjmaka akan terjadijpeningkatan pada financialjdistress. 

Hasil penelitian ini mendukung secara konsistenjpenelitian yangjdilakukan 

oleh Santoso, Fala dan Khoirin yangjmenyatakan bahwadvariabeldlaba tidak 

memiliki pengaruh terhadp kondisi financialjdistress.81 Selanjutnya penelitian 

yang dilakuksn oleh Julius ysng menyataken bahwa laba tidsk memiliki 

pengaruhjyangjsignifikan terhadap kondisijfinancial distressjpada perusahaan 

manufakturjyang listing dijBEI periodej2010-2014.82 Hal ini disebabkan 
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karena perubahanjvariabel labajyang terjadijcenderung stabil,jsehingga tidak 

memberikanjdampak yang terlaluhbesar tehadap perusahaan yang dapat 

mengakibatkanjperusahaan tersebut berada dalam kondisi financialjdistress 

Penelitian inijtidak mendukungjpenelitian yangjdilakukan oleh Zulandari 

yang menyatakan bahwa labahmemiliki pengaruhhyang signifikanhdalam 

memprediksijkondisi financialjdistress.83 Begitupun penelitian yang dilakukan 

oleh Nandrayani, Sunaryo dan Khoirul yang menyatakanjbahwa labajmemiliki 

pengaruhjyangjsignifikan terhadapjkondisi financialjdistress.84  

Adanyajpengaruh antarajlaba terhadapjfinancial distressjdikarenakanjrasio 

yang tinggihmenunjukkan bahwahsuatu perusahaan dalamjmengeluarkan 

biayanyahsangat efisienhyang berhubunganhdengan kegiatanhoperasional 

perusahaanhdan menunjukkan bhwa kinerja suatuhperusahaan tersebut 

produktif,jsebaliknya jikajrasio rendahjmaka perusahaanjtersebut tidsk mampu 

mengelolagbiaya ysng dikeluarkanhsehingga perusahaanhtersebut tidak 

produktif. 

 

B. PengaruhjArus KasjTerhadap Kondisi FinancialjDistress 

Arushkas berpengauh positifhdan signifikan terhadap kondisi financial 

distress padahperusahaan bukan bank bank yanghterdaftar dihBursa Efek 

Indonesia.hKoefisien positif memiliki arti bahwa setiap peningkatan yang 

terjadi pada arus kas akan membuat nilai financial distress juga mengalami 
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84 Nandrayani et.al, Pengaruh Penggunaan Laba,... hlm. 119 
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peningkatan. Begitupun sebaliknya jika nilai arus kas terjadi penurunan maka 

nilai financial distress juga mengalami penurunan. Hal tersebut tidak selaras 

denganjteori yangjdikemukakanjoleh Leonie Jooste yangjmenyatakan arus kas 

berpengaruhjnegatif terhadapjkondisi fnancial distress. 

Penelitian ini mendukung secara konsistenjpenelitian yangjdilakukan oleh 

Halim yangjmenyatakanjbahwa arusjkas memilikijpengaruh yangjsignifikan 

terhadapjkondisi financialjdistress.85 Begitupun penelitianhyang dilakukan 

oleh Julius yang menyatakanhbahwa arushkas memilikihpengaruh yang 

signifikan terhadap kondisi financial distress.86 Berdasarkan hasiljpenelitian 

tersebut menyatakanjbahwa tinggijrendahnya arusjkas operasijperusahaan 

dapathmenyebabkan terjadinyahfinancial distresshsuatu perusahaan.hHal ini 

dikarenaken nilaijarus kas dapatjmenentukan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi pinjamanjdan memeliharajkemampuan operasijperusahaan. 

Penelitian ini tidak mendukungjpenelitian yangjdilakukan olehjFitri dan 

Dillakjyang menyatakn bahwa arus kasjtidak berpengaruh signifikan  terhadap 

kondisi financial distress.87 Begitupun denganjpenelitian yangjdilakukan oleh 

Nukmaningtyas dsn Worokinasih yang menyatakanjbahwa arus kas tidak 

berpengaruhjsecara signifikanjterhadap kondisi financialhdistress.88 Tidak 

berpengaruhnya arus kas mungkin disebabkan karena nilai arus kas yang 

fluktuaktif. Selain itu, belum tentu arus kas dapat memberikan gambaran 

                                                             
85 Moh.Halmi, Penggunaan Laba dan Arus kas,... hlm. 9 
86 Frans Julius P.S, Pengaruh Financial Laverage,... hlm. 1176 
87 Melsa Aninda Fitri dan Vaya Juliana Dillak, Arus Kas Operasi, Laverage,... hlm. 62 
88 Firasari Nukmaningtyas dan Saprila Worokinasih, Penggunaan Rasio Porfitabilitas,... 

hlm. 141 
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bahwahperusahaan mampuhmeningkatkan kegiatan operasionalnya seperti 

melunasijpinjaman kepadajkreditor sehinggajtidak berpengaruhjmenurunkan 

risiko perusahaanjmengalami kondisijfinancial distress. 

 

C. Pengaruh Hutang Pihak Ketiga TerhadapjKondisi FinancialjDistress 

Hutang Pihak Ketiga berpengaruh negatif danjsignifikan terhadapjkondisi 

financial distressjpada perusahaanjbukan bank yangjterdaftar di BursajEfek 

Indonesia. Berdasarkan hasiljpenelitian tersebut memiliki arti, jika laverage 

mengalami peningkatan maka financial distress akanjmengalami penurunn 

begitupun sebaliknya jika hutag pihak ketiga mengalami penurunanjmaka 

financialddistress akan mengalamidpeningkatan. Hal tersebut tidakdselaras 

denganhteori yang dikemukakanholeh Sigit yanghmenyatakan hutang pihak 

ketiga berpengaruhjpositif terhadapjkondisi financial distress. 

Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitianjyang dilakukanjoleh  

Ardeanti ysng menyatakanjbahwa variabel laverage tidak memiliki pengaruh 

yanghsignifikanhterhadap kondisi financialhdistress.89 Begitu juga dengan 

penelitianhyang dilakukanholeh Nukmaningtyas dan Worokinasih yang 

menyatakan variabelhlaverage tidakhberpengaruh secarajsignifikan terhadap 

kondisijfinancial distress.90  

Berdasarkan hasiljpenelitian tersebut dapat diartikan bahwa kewajiban dari 

pihak ketiga dapat digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasional 
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perusahaan, selain itu juga dapat menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibanya. Dapat dinyatakan bahwa aktiva perusahaan 

lebih besar dari utang perusahaan sehingga seberapun jumlah utang perusahaan 

masih bisa dikendalikan oleh perusahaan menggunakan jumlah aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaanjtersebut. 

Penelitianjini tidakjmendukung penelitianjyangjdilakukan oleh Andre dan 

Taqwa yang menyatakan variabel laverage memilikijpengaruh yangjsignifikan 

terhadapjkondisi financialhdistress.91 Begitupun dengan penelitianhyang 

dilakukan oleh Fitri dan Dillak yang menyatakan variabel laverage memiliki 

pengaruh yang signifikn terhadap kondisi financialhdistress.92 Pada penelitian 

ini dapat diartikan bahwa jumlah aktiva perusahaan sama dengan jumlah utang 

perusahaan atau bahkan lebih kecil, sehingga tingkat laverage yang terjadi 

dapathberpengaruh terhadaphkondisi financialhdistress.hBerdasarkan hal ini 

perusahaan harus sangat memperhatikan dalam melakukan utang pada pihak 

ketiga dan dalam mengoperasikan aktivitas perusahaan. 

 

D. PengaruhhLaba,jArus Kas dan Hutang Pihak Ketiga TerhadapjKondisi 

FinancialjDistress 

Berdasaerkan hajil uji f ketiga variabeljindependen yaitu variabel laba,jarus 

kas dan hutang pihak ketiga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel dependen financial distresshpada perusahaan bukan bank 

yang terdaftar di BursahEfekhIndonesia. 

Hasiljpenelitian ini mendukung secara konsisten penelitianjyang dilakukn 

oleh Ardeanti yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhjlaba, arusjkas dan 

laverage terhadapjkondisi financial distressjpada perusahaan bukanjbank yang 

terdaftarhdi Bursa EfekhIndonesia. Hasilhpenelitian inihmenunjukan bahwa 

secarahsimultan laba,harus kas dan hutang pihak ketiga secarajbersama-

samajberpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress 

padahperusahaan bukan bank yangjterdaftar dijBursa EfekjIndonesia.93 

Labajbersih suatujperusahaan digunakanjsebagai dasarjpembagian dividen 

kepadahinvestor. Salahhsatu keuntunganhdari informasihlaba ialah untuk 

mengetahuihkemampuan perusahaanhdalam menghasilkanhlaba atau 

keuntunganhdari kegiatanhproduksinya. Jikahlaba bersihhyang diperoleh 

perusahaan besar maka akan menarik investor untuk berinvestasi. Jika laba 

bersihjyang diperolehjsedikit atau bahkn rugi danjterjadi secarajterus-menerus 

makajmengakibatkan investorjmenarik investasinyajdari perusahaanjkarena 

dianggapjmengalamijfinancial distress. 

Arus kas perusahaan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pihak 

kreditur. Apabila arus kas perusahaan memiliki nilai yang besar, maka dapat 

menjadi bahan pertimbangan pihak kreditur dalam memberikan pinjaman. 

Apabilaharus kas perusahaanhmemiliki nilai yang keciljatau bahkanjnegatif, 

maka pihakhkreditur tidakhmempercayai pihakhperusahaan. Halhtersebut 
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berdampakhpada terhambatnyahpemberian hutanghkepada perusahaan.hPara 

krediturjjuga menganggapjperusahaan dalamjkondisi yangjtidak baikjataupun 

dalamjkondisi financialjdistress. 

Hutang pihak ketiga menunjukkanjseberapa besarjhutang yng dimiliki oleh 

perusahaan.hJika totalhhutang yanghdimiliki perusahaanhterlalu besar,hmaka 

perluhditinjauhlebih lanjutjkinerja manajemenjdalam mengelolajperusahaan 

karenajapabila suatujperusahaan pembiayannyahlebih banyakhmenggunakan 

hutang danhtotal hutanghperusahaan terlaluhbesar, maka berisikohterjadi 

kesulitanhpembayaranjdi masajdepan akibatjhutang lebihjbesar dari asetjyang 

dimiliki,jsehinggajdapatjmengakibatkanjfinancialjdistress.jDenganjdemikian, 

menyatakanjbahwa variabeljlaba, arusjkas dan hutang pihak ketiga 

berpengaruhjsecara simultanjterhadap memprediksijkondisi financialjdistress. 

Sehingga, pada saat nilai laba, arus kas dan hutang pihak ketiga mengalami 

peningkatan maka financial distress akanjmengalami peningkatan.jBergitupun 

sebaliknya,djika laba,darus kasddan hutang pihak ketiga mengalmi penurunn 

makajfinancial distressjjuga mengalamijpenurunan. 

  


